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Abstrak: Sebagaimana penerapan Kurikulum Merdeka untuk menyempurnakan aspek-aspek yang masih kurang pada kurikulum-kurikulum sebelumnya, sehingga tercipta sistem pendidikan yang baik dan sesuai dengan perkembangan zaman. Guru dipandang sebagai ujung tombak dalam pendidikan. Guru bukan saja membantu peserta didik menembangkan pengetahuan kognitifnya, tetapi juga dapat membantu peserta didik mengubah dan mengarahkan perilakunya menjadi semakin baik. Di sinilah peran penting seorang tenaga pengajar. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis Dramaturgi Erving Goffman pada Peran Guru dalam praktik pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMA Dr. Soetomo Surabaya, serta melakukan analisis Dramaturgi Erving Goffman pada peran guru di luar praktik pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMA Dr. Soetomo Surabaya. Penlitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Objek peneltian adalah SMA Dr. Soetomo Surabaya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Staf Kurikulum SMA Dr Soetomo Surabaya. Analisis data dalam penelitian ini mengadopsi metode Milles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Verikasi keabsahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kelas, guru bertanggung jawab untuk memberikan pembelajaran yang menginspirasi, memotivasi, dan mendukung peserta didik dalam mencapai kompetensi yang diinginkan sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum. Guru juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran aktif, sehingga peserta didik turut berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Saat di luar kelas, peran guru juga tidak kalah penting. Guru memainkan peran sebagai mentor, membimbing, dan memberikan dukungan kepada peserta didik di luar konteks pembelajaran formal. Contohnya dengan memberikan bimbingan karier, mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, atau bahkan memberikan motivasi. Guru juga berperan dalam membentuk karakter dan nilai-nilai peserta didik, menjadi teladan yang baik dalam hal integritas, kerjasama, dan tanggung jawab.
Kata Kunci: Sosiologi, Dramatugi, Erving Goffman, Peran Guru, Kurikulum Merdeka.
Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum aims to address and improve the shortcomings of previous curricula, thereby creating an educational system that is effective and responsive to contemporary developments. Teachers are regarded as the frontline actors in education. They not only assist students in developing their cognitive knowledge but also play a crucial role in shaping and directing students’ behavior toward positive change. This highlights the significant role of teachers as educators. This study aims to analyze Erving Goffman’s dramaturgical perspective on the role of teachers in the implementation of the Merdeka Curriculum learning practices at SMA Dr. Soetomo Surabaya, as well as to examine teachers’ roles outside formal Merdeka Curriculum learning practices at the same institution. This research employs a qualitative approach with a case study design. The research site is SMA Dr. Soetomo Surabaya. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data sources consisted of the Vice Principal for Curriculum Affairs and curriculum staff at SMA Dr. Soetomo Surabaya. Data analysis followed the Miles and Huberman model, which includes data condensation, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through triangulation techniques. The findings indicate that within the classroom, teachers are responsible for delivering inspiring, motivating, and supportive learning experiences to help students achieve the expected competencies in accordance with curriculum principles. Teachers also function as facilitators of active learning, encouraging students’ active participation in the learning process. Outside the classroom, teachers’ roles remain equally important. Teachers act as mentors by providing guidance and support beyond formal learning contexts, such as offering career guidance, organizing extracurricular activities, and providing motivation. Moreover, teachers contribute to character building and the cultivation of values, serving as role models in integrity, cooperation, and responsibility.
Keywords: Sociology, Dramaturgy, Erving Goffman, Teacher’s Role, Independent Curriculum.
Pendahuluan

Kurikulum merupakan perangkat pembelajaran yang amat strategis untuk menyemaikan dan membentuk konsepsi dan perilaku individu tentang kesadaran identitas. Kesadaran identitas menunjuk pada kemampuan serta proses memahami perubahan jati diri terkait cara berpikir, kemandirian, dan orientasi pribadi (aspek internal-psikologis) serta posisi, peran, dan tanggung jawab sosial individu (aspek eksternal-sosiologis). Oleh karena itu, proses transformasi sistem nilai, makna dan simbol material dan nonmaterial dalam bidang kehidupan manusia mencakupi juga persoalan ekonomi, religi, kekuasaan, pertanian, kelautan, keuangan, kesehatan, pakaian, makanan, arsitektur, tata rumah, hukum, hak milik, dan kemandirian alam pikir atau subjektivitas.
 Dengan kata lain, relevansi kurikulum dengan kesadaran identitas tercermin melalui pemaknaan yang mendalam bahwa pendidikan yang mencerdaskan adalah pendidikan dengan kurikulum yang mengarah pada pembangunan Indonesia menjadi negara bangsa yang maju, modern, bermoral, berdisiplin, beretos tinggi, menguasai skil, menguasai kemampuan teknis dan profesional, memiliki sikap rasional dan kemampuan intelektual, demokratis, bertanggung jawab, serta makmur dan sejahtera. Di dalam perspektif pembelajaran, kurikulum merupakan seperangkat rencana yang berisi tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sesuai dengan konteks berbangsa dan bernegara, kurikulum dalam perspektif ini haruslah menjadi bagian dari penyemaian dan pembentukan konsepsi dan perilaku individu tentang kesadaran identitas kebangsaan dan kenegaraan. Dengan demikian, kurikulum bukan hanya menjadi hiasan selama pertemuan di ruang-ruang kelas antara dosen dengan mahapeserta didik, melainkan bagian terpenting di dalam mengubah karakteristik manusia Indonesia yang maju, modern, bermoral, berdisiplin, beretos kerja tinggi, menguasai kemampuan teknis dan profesional, memiliki sikap rasional dan kemampuan intelektual, demokratis, bertanggung jawab, serta makmur dan sejahtera.

Kurikulum dalam pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan majunya suatu pendidikan, mulai dari ranah konsep hingga aplikasi atau praktek di lapangan. Karena kurikulum disini memilik peran sebagai rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan ajar serta pedoman cara penyelenggaraan pendidikan yang baik.
 Kurikulum nasional di Indonesia dibuat berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Perbedaan terdapat dalam tujuan pendidikan serta Pendekatan dalam merealisasikannya.
 Seiring dengan perkembangan zaman kurikulum di Indonesia terus mengalami pergantian dari masa ke masa dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia. Keberadaan kurikulum ini memberikan pengaruh yang signifikan bagi kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, melalui artikel ini, penulis mengurai lebih mendalam dan cermat mengenai perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia dari masa ke masa.
 Sistem pendidikan di Indonesia kembali memasuki babak baru sejak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim, mengemukakan tentang kemerdekaan belajar. “Memberi kebebasan dan otonomi kepada lembaga pendidikan, dan merdeka dari birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi yang berbelit serta mahapeserta didik diberikan kebebasan untuk memilih bidang yang mereka sukai,” ungkap Mendikbud. Dari ungkapan itu, terbitlah kebijakan bertajuk “Merdeka Belajar-Kampus Merdeka”. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus.
Merdeka pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas para lulusan jurusan pendidikan keguruan maupun para guru di setiap sekolah untuk dapat menerapkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
 Melalui program-program tersebut diharapkan baik sekolah maupun kampus dapat terus bergerak bersama menciptakan ide-ide terbarukan sehingga terjadi perubahan paradigma dalam pembelajaran. Kurikulum yang pertama diaplikasikan dalam sistim Pendidikan adalah yakni Kurikulum Rentjana Pelajaran 1947. Kurikulum yang dirancang pertama kali dan sekaligus kurikulum pertama disatuan pendidikan di Indonesia yang diterapkan dan berlaku mulai sejak kemerdekaan Indonesia. Kurikulum yang digunakan pada saat itu berorientasi politik, disesuaikan dengan sistem Pendidikan pada saat itu yang mengadopsi sistem pendidikan Belanda.
 Berbeda dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya, dewasa ini dibutuhkan sebuah paradigma baru dalam pembelajaran melalui penerapan Kurikulum Merdeka dengan konsep Merdeka Belajar dimana para guru harus mampu untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan lingkungan belajar yang menyenangkan serta memperhatikan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
 Penerapan Kurikulum Merdeka ini semata-mata untuk menyempurnakan aspek-aspek yang masih kurang pada kurikulum-kurikulum sebelumnya sehingga pada hakikatnya tidak mengubah ideologi pendidikan kita melainkan menyempurnakan, sehingga tercipta sistem pendidikan yang baik dan sesuai dengan perkembangan zaman.
 
Keunggulan Kurikulum Merdeka bila dibandingkan dengan kurikulum pendahulunya terletak pada adanya kebebasan dalam perancangan kurikulum di satuan pendidikan dalam arti bahwa proses pembelajaran harus berjalan menarik, menyengkan, berpusat pada kebutuhan dan potensi peserta didik serta berlangsung bertahap tanpa terburu-buru.
 Kurikulum Merdeka mengusung konsep “Merdeka Belajar” yang berbeda dengan kurikulum 2013, bermakna bahwa sekolah diberikan kebebasan dalam menyusun kurikulumnya sesuai dengan potensi yang dimiliki sekolah maupun potensi yang dimiliki daerah di sekitar lingkungan sekolah. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) menjadi landasan utama sekolah dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.
Dalam Kurikulum Merdeka tidak ada lagi tuntutan tercapainya nilai ketuntasan minimal, tetapi menekankan belajar yang berkualitas demi terwujudnya peserta didik berkualitas, berkarakter profil pelajar Pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia Indonesia siap menghadapi tantangan global. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajarannya berpusat pada peserta didik yaitu dengan berfokus pada pribadi peserta didik, pengalaman, latar belakang, perspektif, bakat, minat, kapasitas dan kebutuhan mereka pada pembelajaran. Dalam hal ini, strategi pendidikan baru harus mendorong interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dan pada Kurikulum Merdeka Belajar ini, Profil Pelajar Pancasila berperan menjadi acuan yang memandu segala kebijakan dan pembaharuan dalam system Pendidikan. Guru memiliki kemerdekaan dalam memilih elemen-elemen dari kurikulum untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru dalam menentukan elemen-elemen yang ada dalam sebuah kurikulum harus mampu menciptakan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk memiliki pemikiran yang kritis dalam memecahkan berbagai masalah yang ada, dan mampu menumbuhkan daya cipta yang kreatif serta memiliki karakter yang baik dalam menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang lain. Jadi untuk mewujudkan program merdeka belajar ini pemerintah membuat suatu program yang dinamakan sebagai guru penggerak yaitu untuk menggerakkan para guru untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru dalam pembelajaran merdeka belajar.

Kurikulum merdeka merujuk segala fokusnya kepada peserta didik. Guru tidak lagi memberikan pengajaran seperti kurikulum-kurikulum sebelumnya, di mana guru menerangkan hingga peserta didik dapat menyelesaian pemecahan masalah yang ada. Namun, pada pembaruan kurikulum yang sekarang (Kurikulum Merdeka) membuat guru lebih menyerahkan segala persoalan pembelajaran yang ada kepada peserta didik. Peserta didik dihimbau untuk menyelesaiakn sendiri masalah-masalah yang berkaitan dengan tugas. Dengan demikian, pada kurikulum yang baru seperti ini menjadikan guru semakin berupaya untuk membuat peserta didik paham dengan persoalan-persoalan yang ada untuk dipecahkan dan dicari kunci jawabannya. Pada kenyataannya, demi kurikulum yang baru, guru-guru mengikuti program Guru Penggerak dengan tujuan untuk menyeleksi dan melatih para guru terpilih agar dapat menjadi agen perubahan, baik bagi sekolahnya maupun komunitas guru dalam lingkup luas. Guru penggerak adalah pemimpin pembelajaran yang mendorong tumbuh kembang peserta didik secara holistik, aktif, dan proaktif dalam mengembangkan pendidik lainnya untuk mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, serta mampu menjadi agen perubahan bagi lingkungan sekitarnya khususnya dalam hal menguatkan profil Pelajar Pancasila di kalangan peserta didik Karna perannya yang sangat vital inilah maka guru penggerak yang memang sudah dibekali pelatihan sedemika rupa harus mampu memenuhi tuntuan sebagai role model dalam menjalankan pembelajaran pada kurikulum merdeka.
 
Dari hal itu, pada akhirnya guru mendapatkan ilmu bagaimana menjadi seorang pengajar yang lebih baik untuk mentranfer ilmunya dalam perkembangan pendidikan kepada peserta didik-peserta didik di kelas.
 Dari hal di atas, tampak jelas bahwa peran seorang guru dalam upaya mengembangkan dan mengubah tingkah laku anak didik sangat besar. Guru dipandang sebagai ujung tombak dalam pendidikan. Guru bukan saja membantu peserta didik menembangkan pengetahuan kognitifnya, tetapi juga dapat membantu peserta didik mengubah dan mengarahkan perilakunya menjadi semakin baik. Dalam diri seorang guru, memiliki dua peran ketika berada di sekolah. Sebab, menjadi seorang guru tidak hanya di dalam kelas. Perlu diketahui bahwa: guru yang baik adalah guru yang tidak hanya memposisikan dirinya sebagai seorang pengajar, akan tetapi juga sebagai sahabat untuk peserta didiknya ketika di luar kelas. Sahabat yang bisa dibilang selalu ada di saat peserta didiknya selalu membutuhkannya. Masing-masing peserta didik pasti memiliki kepribadian yang berbeda serta beragam masalah yang berbeda juga. Dari sinilah guru mulai menjalankannya perannya sebagai sahabat peserta didik, dimana guru dapat memahami kepribadian peserta didiknya yang berbeda-beda dan mendengar serta memberi solusi atas masalah yang di hadapi peserta didiknya. 
Oleh sebab itu, dari adanya pembahasan di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana “Tinjauan Sosiologi Teori Erving Goffman Dramaturgi pada Peran Guru Dalam Praktik Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMA Dr. Soetomo Surabaya”. Adapun tinjauan sosiologi yang digunakan sebab objek sosiologi adalah masyarakat, yaitu masyarakat yang bersatu di dalamnya, serta beragamnya proses interaksi, kerjasama dan persaingan masyarakat yang bersatu dalam profesional, keluarga dan kelompok lainnya. Secara umum, objek penelitian adalah proses dalam masyarakat dan alam yang mempengaruhi kelompok orang yang diteliti. Inilah masalah umum sosiologi yang sedang dipertimbangkan. Hal ini meliputi bagaimana peran seorang guru bila ditinjau dengan mata sosiologi saat melakukan praktik pembelajaran di kelas dengan menggunakan kurikulum merdeka yang saat ini menjadi kurikulum terbaru di era pendidikan dan bagaimana peran seorang guru di luar praktik pembelajaran dalam menghadapi peserta didik.
Dalam hal tinjauan sosiologi pada peran guru tentu terdapat beberapa penelitian terdahulu, diantaranya ialah: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Feri Novriadi
 Tinjauan Filsafat Perspektif Islam Terhadap Kurikulum Merdeka. Hasil dari adanya penelitian ini adalah: (1) hakikat manusia ideal sebagai acuan pokok bagi pengembangan dan penyempurnaan; (2) pendidikan dan nilai-nilai yang dianut sebagai suatu landasan berpikir dan berbuat dalam tatanan hidup suatu masyarakat; (3) hakikat tujuan kependidikan sebagai arah bangun pengembangan pola dunia pendidikan; (4) hakikat pendidik dan anak didik sebagai subjek-subjek yang terlihat langsung dalam pelaksanaan proses edukasi; (5) hakikat pengetahuan dan nilai sebagai aspek penting yang dikembangkan dalam pelaksanaan proses; (6) hakikat kurikulum sebagai tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam proses kependidikan menuju peraihan tujuan-tujuan. Persamaan dari judul penelitian ini adalah pada Kurikulum Merdeka. Perbedaan dari judul penelitian ini menggunakan peninjauan Filsafat Islam.
Kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Winda Trisnawati
 tinjauan aksiologi pada Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dalam ranah aksiologi memiliki 3 komponen etika yang dapat ditinjau dari dalam profil pelajar pancasila pada kurikulum merdeka. Masing-masingnya yaitu: (1) etika deskriptif terdapat pada dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, dimensi bergotong-royong, dan dimensi berkebhinekaan global; (2) etika normative terdapat pada dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, dimensi mandiri, dimensi bergotong-royong, dan dimensi bernalar kritis; (3) etika metaetika terdapat pada dimensi bergotong royong, dimensi berkebhinekaan global, dimensi bernalar kritis. Persamaan pada hasil penelitian ini adalah terkait Kurikulum Merdeka. Perbedaan terletak pada tinjauan aksiologi.
Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Okta Sari Windi Astuti
 Tinjauan Literatur Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil dari penelitian ini adalah kurikulum merdeka belajar merupakan sebuah kurikulum baru yang proses implementasinya masih banyak mengalami hambatan-hambatan. Adapun pada sekolah penggerak, berbagai upaya yang menghambat dapat diatasi dengan cara meningkatkan kerjasama antara kepala sekolah dengan para pendidik. Berbagai hambatan yang terjadi sesungguhnya menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang berada di Indonesia memiliki latar belakang yang berbeda-beda.Hal tersebut yang menjadikan beberapa lembaga kesulitan untuk menerapkan kurikulum merdeka belajar. Persamaan dari hasil peneitian ini terletak pada Kurikulum Merdeka. Perbedaan pada judul penelitian ini terletak juga pada penggunaan tinjauan literatur sebagai metode dan analisisnya.
Di samping perbedaan-perbedaan sebelumnya di atas, penelitian ini akan mengembangkan analisis Dramatugi Erving Goffman pada peran guru dalam praktik pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMA Dr. Soetomo Surabaya.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif digunakan dalam bidang ilmu sosial dan humaniora, berfokus pada perilaku dan kebiasaan manusia serta pola pikir yang seringkali sulit diukur dengan angka. Data dalam penelitian ini biasanya disajikan dalam bentuk kata-kata yang diperoleh dari wawancara, catatan laporan, dokumen, dan sumber lainnya.
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kurang lebih setengah bulan, terhitung sejak tanggal 23 Januari sampai dengan 16 Februari 2024. Penelitian ini dilakukan di SMA Dr Soetomo Surabaya, Jl. Manyar Rejo 1 No. 39 kota Surabaya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data atau narasumber pada penelitian ini yaitu: Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dan tim pengembangan kurikulum lainnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti empat tahap berdasarkan teori Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, maka digunakan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil Penelitian

Analisis Dramaturgi Erving Goffman pada Peran Guru dalam Praktik Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Kegiatan intrakurikuler adalah suatu kegiatam dalam proses pembelajaran yang berhubungan dengan mata pelajaran dalam struktur kurikulum. Kegiatan intrakurikuler di SMA Dr Soetomo Surabaya merujuk pada kegiatan yang terjadi di dalam kurikulum sekolah. Ini mencakup semua kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, seperti pelajaran inti Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Sosial, Bahasa, dan bidang studi lainnya, serta kegiatan praktik yang dilakukan di laboratorium, diskusi kelompok, proyek penelitian, dan presentasi. Kegiatan ini dirancang untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum yang diterapkan di sekolah. Teori Sosiologi Dramaturgi Erving Goffman, menggambarkan bahwa interaksi sosial dapat dipahami sebagai sebuah pertunjukan di atas panggung. Di mana individu berperan sebagai aktor yang berusaha mempertahankan citra diri yang diinginkan di hadapan penonton hal tersebut dilakukan agar sesuai dengan ekspektasi sosial, norma, dan nilai-nilai yang terkait dengan peran guru.

Dalam praktik pembelajaran Kurikulum Merdeka, peran guru dapat dipahami sebagai fasilitator pembelajaran, yang berusaha untuk memfasilitasi pengalaman belajar yang sesuai bagi peserta didik. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran, penggerak, dan pendukung bagi proses belajar peserta didik. Hal ini menciptakan sebuah “pertunjukan” di mana guru tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga membangun hubungan interpersonal yang positif dengan peserta didik dan menciptakan lingkungan belajar yang bermakna dan mendukung. Oleh karena itu, melalui analisis sosiologis yang menggunakan teori Sosiologi Dramaturgi Erving Goffman, kita dapat memahami peran guru dalam praktik pembelajaran Kurikulum Merdeka sebagai sebuah pertunjukan di mana guru berusaha untuk memainkan peran yang sesuai dengan ekspektasi sosial, sambil juga memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Ada pun praktik pembelajaran di dalam kelas (Intrakurikuler), peran guru yang ditinjau melalui teori Sosiologi Dramaturgi Erving Goffman mencakup berbagai fungsi yang penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa bagian peran guru dalam praktik pembelajaran kurikulum merdeka di SMA Dr Soetomo Surabaya. Pertama, fasilitator pembelajaran, Peranan guru tidak hanya menjadi sumber pengetahuan, tetapi juga fasilitator yang membantu peserta didik dalam proses belajar mereka. Guru memerankan perannya dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, diskusi kelompok, dan eksplorasi. Pun menjembatani peserta didik bila mana menemukan kerumitan dalam prosesnya, serta kesalahan, maka guru menjadi peran untuk mengarahkan ke tujuan yang jauh lebih efesien. Sebagaimana budaya yang berada di SMA Dr. Soetomo terkait peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yaitu dengan cara memberikan kesempatan bagi peserta didik melakukan diskusi bersama kelompoknya masing-masing 6-7 anggota, memberikan ruang pada masing-masing kelompok untuk bertukar pendapat dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran fasilitator adalah memberikan motivasi dan arahan bagi peserta didik yang menghadapi kesulitan atau kendala dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Kedua, pengorganisir aktivitas pembelajaran, Guru bertanggung jawab merencanakan dan mengorganisir berbagai kegiatan pembelajaran yang beragam untuk memenuhi kebutuhan dan minat peserta didik. Ini termasuk pemilihan materi, sumber daya, dan model pembelajaran yang sesuai. Peran guru di SMA Dr. Soetomo saat praktik pembelajaran berlangsung juga bertanggung jawab untuk mengorganisir aktivitas pembelajaran. Artinya, sebelum mengajar, guru di SMA tersebut harus merencanakan kegiatan yang akan dilakukan. Mulai dari menyiapkan materi, modul ajar, model dan metode yang akan digunakan. Dari banyaknya model pembelajaran seperti PBL, PjBL, Inquiry Learning dan yang lainnya, perlu adanya persiapan yang paling tepat untuk penyampaian materi yang akan diberikan.
Ketiga, memiliki kebijakan dalam memandu proses belajar. Guru membimbing peserta didik dalam proses belajar mereka dengan memberikan arahan, umpan balik, dan dukungan yang diperlukan. Mereka membantu peserta didik mengembangkan keterampilan belajar, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Peran guru dalam praktik pembelajaran di SMA Dr. Soetomo Surabaya juga sebagai kepemilikan kebijakan dalam memandu proses pembelajaran di dalam kelas. Sebagaimana peran paling utama untuk memberikan perintah, menentukan kebijakan, guru juga berperan dan berhak untuk memberikan batasan-batasan tertentu dalam praktik pembelajaran berlangsung; contohnya dengan menentukan jadwal deadline pengumpulan tugas, memberikan penilaian secara tepat sesuai dengan progress yang dilakukan oleh peserta didik. Peran guru di SMA Dr. Soetomo tetap memiliki kebijakannya dengan bersikap otoritatif sebagai peran utama memberikan demontrasi pada peserta didiknya.
Keempat, penilai pembelajaran. Guru melakukan penilaian formatif dan sumatif untuk mengukur pemahaman dan kemajuan peserta didik. Mereka menggunakan berbagai teknik evaluasi untuk memberikan umpan balik yang berguna dan membantu peserta didik dalam meningkatkan kinerja mereka. Peran guru di SMA Dr. Soetomo dalam praktik pembelajran juga memberikan nilai dalam bentuk formatif dan sumatif, meski dalam kurikulum merdeka setiap peserta didik memiliki kebebasan mengeluarkan pendapatnya, atau mengerjakan tugas sesuai dengan minatnya seperti praktik pembelajaran diferensiasi konten. Penilaian formatif adalah sebuah penilaian yang diambil saat praktik pembelajaran berlangsung, seperti nilai sikap, kerapian, keaktifan, kesopanan. Dan nilai sumatif merupakan sebuah penilaian di akhir periode masa pembelajaran, seperti penilaian tugas akhir, ujian tengah semester, ujian akhir semester.
Kelima, pendukung pembelajaran berbasis teknologi, Dalam era digital, guru juga berperan sebagai fasilitator dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Mereka membimbing peserta didik dalam penggunaan alat dan sumber daya digital untuk meningkatkan pembelajaran mereka. Artinya, guru tidak hanya mengajar materi pelajaran, tetapi juga membantu peserta didik dalam memahami dan menggunakan alat-alat teknologi yang tersedia untuk meningkatkan proses pembelajaran mereka. Ini melibatkan memperkenalkan peserta didik dengan berbagai alat dan sumber daya digital yang relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan, serta memberikan arahan dan dukungan dalam menggunakannya.
Analisis Dramatugi Erving Goffman pada Peran Guru di Luar Praktik Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Di sekolah SMA Dr. Soetomo Surabaya bentuk peran antara guru pada peserta didik dibedakan menjadi dua, yaitu; di dalam praktik pembelajaran (Intrakurikuler) dan di luar praktik pembelajaran (Korikuler dan Ekstrakurikuler). Meski demikian, adanya Kokurikuler juga menjadi pembelajaran di dalam kelas pada teorinya, namun secara praktik kokurikuer berada di luar luar kelas. Pada saat melakukan interaksi antara guru dan peserta didik, terdapat adanya peran yang mereka lakukan dalam proses mendidik peserta didiknya.
Berikut penjabaran adanya kegiatan korukikuler dan ekstrakurikuler yang meliputi peran guru, sesuai dengan hasil observasi dan wawancara peneliti dalam mengunjugi SMA Dr. Soetomo Surabaya.
1. Kokurikuler (P5-Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Adapun peran guru terhadap peserta didik saat kegiatan kokurikuler dapat bervariasi tergantung pada jenis kegiatan dan lingkungan sekolah. Namun, berikut adalah beberapa peran umum yang dapat dimainkan oleh guru selama kegiatan kokurikuler dalam konteks kokurikuler P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) di Indonesia, peran guru sangatlah penting dalam mendidik peserta didik tentang nilai-nilai Pancasila, demokrasi, hak asasi manusia, dan kewarganegaraan.
2. Mendengarkan dengan empati. Di SMA Dr. Soetomo Surabaya, peran guru dalam melaksanakan kegiatan kokurikuler, salah satunya dengan mendengarkan keluh kesah dari peserta didik-peserta didik yang mengalami kendala dalam mengerjakan sebuah proyek baik di dalam kelas saat menerangkan materi tema P5 atau bahkan di luar kelas, ketika melakukan praktik tema P5.
3. Menyediakan pertanyaan peserta didik secara terbuka. Di SMA Dr. Soetomo Surabaya, peran guru di luar praktik pembelajaran saat kokurikuler berlangsung, selalu mengutamakan ruang diskusi dan kolaborasi. Memaksimalkan kesempatan bagi peserta didik untuk menggali ide, menggali informasi dari berbagai sumber, menyusun rencana, strategi, serta menyajikan karya mereka hingga menyusun laporan setelah menyelesaikan kegiatan unjuk karya.
4. Membangun koneksi personal. Guru membangun hubungan personal yang akrab dan dekat dengan peserta didik, menciptakan lingkungan yang nyaman dan terbuka di mana peserta didik merasa nyaman untuk berbagi pemikiran dan perasaan mereka tentang nilai-nilai Pancasila.
5. Menjadi rekan belajar. Guru memposisikan diri sebagai rekan belajar bersama peserta didik, bukan sebagai otoritas yang mutlak, saling membangun koneksi agar dapat saling belajar dan menyatukan konsep bahwa pemahaman nilai-nilai Pancasila adalah sebuah perjalanan yang berkelanjutan bagi semua pihak.
6. Memberikan dukungan atas karya yang diciptakan. Di SMA Dr. Soetomo Surabaya peran guru juga sebagai pemberian dukungan atas karya yang diciptakan. Itulah mengapa terdapat challenge di dalam proyek tersebut. Tujuan adanya tantangan tersebut, untuk mengetahui sejauh mana usaha mereka dalam menciptakan karya. Selain itu, tantangan juga sebagai proses pembelajaran bagi mereka untuk mengeksplor daya juang dan nilai kreativitas.
7. Mendorong keterlibatan peserta didik dalam lingkup masyarakat dan kewirausahaan. Guru memainkan peran yang lebih humble, guru tidak hanya menjadi pengajar dan pembimbing, tetapi juga menjadi mitra dalam perjalanan peserta didik untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai dalam profil pelajar pancasila.
Selanjutnya, dalam konteks Kurikulum Merdeka, kegiatan ekstrakurikuler memegang peran yang penting untuk melengkapi pembelajaran di dalam kelas. Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan lebih banyak fleksibilitas kepada sekolah dalam menentukan konten pembelajaran, tetapi kegiatan ekstrakurikuler masih dianggap sebagai bagian integral dari pendidikan holistik peserta didik. Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan manfaat signifikan bagi peserta didik, termasuk pengembangan keterampilan kepemimpinan, kerjasama tim, manajemen waktu, keterampilan komunikasi, serta membantu peserta didik menemukan minat dan bakat mereka di luar bidang akademis. Untuk membantu mengembangkan bakat dan minat maka guru dapat mengambil peran sebagai berikut: Pendekatan Individual, Penyediaan Informasi, Pembimbingan dalam Pemilihan Kegiatan, Pengembangan Keterampilan, Mendorong Keterlibatan Aktif.
Pembahasan

Peran guru di SMA Dr. Soetomo Surabaya ketika praktik pembelajaran kurikulum merdeka berlangsung adalah memfasilitasi peserta didik untuk menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Peserta didik dibebaskan untuk mencari sumber referensi dari mana saja, termasuk sumber secara online menggunakan gadget dengan ‘sesuai kebutuhan’. Selain itu, di SMA Dr. Soetomo memiliki fasilitas lengkap dengan tersedianya perangkat komputer serta jaringan wifi di laboratorium yang bisa digunakan kapanpun di saat materi pembelajaran dimulai ‘bila memang diperlukan’. Sehingga, dari adanya kemajuan kurikulum yang sekarang, menjadikan peserta didik perlu mengakses teknologi dalam proses pembelajarannya. Apa pun yang mereka akses lewat internet dalam mencari jawaban, tetap saja memerlukan peran guru dalam membina agar tidak ada penyalahgunaan fasilitas teknologi. Bahkan, untuk mengimbangi perkembangan teknologi, serta menyelaraskan dengan kemampuan peserta didik, setiap guru diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan BIMTEK minimal dua kali dalam satu semester serta mengikuti webinar sesering mungkin untuk meningkatkan kompetensi guru.
Kegiatan ekstrakurikuler selain memiliki jadwal tetap juga memiliki jadwal latihan insidental khusus untuk persiapan menjelang acara tertentu. Mereka harus selalu siap dengan adanya undangan untuk tampil secara mendadak. Meskipun tidak setiap hari seperti kegiatan intrakurikuler di kelas, kehadiran dan keterlibatan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler tetap diperlukan. Hal ini karena sekolah dapat sewaktu-waktu menyelenggarakan acara atau pertunjukan di mana peserta ekstrakurikuler nantinya akan ditampilkan. Kegiatan seperti kampus expo atau pertunjukan dadakan membutuhkan persiapan yang cepat dan efisien dari semua anggota ekstrakurikuler yang terlibat. Misalnya, tim cheerleader, tim Paskibra, atau tim paduan suara harus siap tampil dengan sempurna pada saat dibutuhkan. Keterlibatan aktif dan kesiapan anggota ekstrakurikuler sangat penting dalam memastikan kesuksesan acara-acara tersebut. Dengan demikian, sangat dianjurkan bagi anggota ekstrakurikuler untuk tetap aktif dan siap sedia untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, meskipun terkadang memerlukan waktu di luar jam efektif atau waktu istirahat. Hal ini akan membantu guru dalam mengawal tercapainya kesuksesan dan prestasi yang baik dalam setiap acara atau pertunjukan yang diselenggarakan oleh pihak manapun.

Kesimpulan

Dalam konteks teori Dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman sebagai tokoh Sosiologi, adanya peran guru dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler dapat dipahami sebagai bagian dari konstruksi sosial yang terjadi dalam interaksi sosial. Berikut adalah cara pandang tentang peran guru dalam ketiga konteks tersebut. Pertama, intrakulikuler. Dalam kegiatan intrakurikuler, seperti pembelajaran di dalam kelas, peran guru bisa dianggap sebagai “sutradara” yang mengarahkan pertunjukan. Mereka menggunakan berbagai strategi untuk mempresentasikan materi pelajaran kepada peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang efektif. Guru berperan sebagai pengendali situasi di “panggung depan” (front stage) di mana interaksi langsung dengan peserta didik terjadi. Mereka menggunakan bahasa tubuh, suara, dan ekspresi wajah untuk memperkuat pesan-pesan yang mereka sampaikan. Kedua, kokulikuler. Dalam kegiatan kokurikuler, peran guru bisa menjadi lebih fleksibel dan terlibat dalam berbagai peran yang lebih kompleks. Mereka bisa bertindak sebagai mentor, fasilitator, atau bahkan berkolaborasi kegiatan tersebut. Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan di “panggung depan,” tetapi juga bisa menjadi bagian dari “panggung belakang” (backstage) di mana mereka berinteraksi dengan peserta didik dalam konteks yang lebih santai dan informal. Ketiga, ekstrakulikuler. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, peran guru mungkin lebih sebagai pengawas atau pembimbing yang mendukung dan memfasilitasi kegiatan peserta didik di luar kurikulum formal. Mereka mungkin memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik, tetapi cenderung memberikan lebih banyak ruang bagi peserta didik untuk mengambil inisiatif dan bertindak sebagai pemimpin. Peran guru di sini dapat dianggap sebagai pengelola “panggung belakang” yang memastikan bahwa kegiatan berjalan lancar dan aman bagi semua peserta.[]
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